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SUMMARY

RICKY J.H. The Construction Design of Plant Supporting Media Using Fibreglass 

Construction As Replacement of Styrofoam on Aeroponic System (Supervised by

HARY AGUS WIBOWO and R MURSIDI).

The research objective was to study the feasibility of technical aspect and 

spinach crop production on aeroponic system with construction design of plant 

supporting media by using fiberglass construction. This study was conducted at the 

Greenhouse of Agricultural Faculty, Sriwijaya University from April to September

2005.

The method used in this study was consisted of preliminary modification 

design of supporting media using fibreglass construction with dimension of 2 m 

length, 1 m width and 9 mm thickness as well as design approach. The observed 

parameter were heat transfer rate, bending tension, plant height, number of leaf, and 

cost analysis of equipment construction.

The result showed that the heat transfer rate of fibreglass with polyester 

polymer filler having heat transfer coefificient of 12 x 10"* to 25 x 10"* cal_1.sjn' 

-.°C.cm 1 was in the range of 1.08 cal.min"1 to 2.25 cal.min'1. Bending tension of the 

equipment with 3 kg load on plant supporting media was 11 kg.cm'2 on length-plane 

and 2.7 kg.cm'2 on width-plane. The cost of plant supporting media constfuction 

using fibreglass construction was 552,500 rupiahs. Plant supporting media using 

fibreglass construction could be applied as a substitute of styrofoam media which 

was shown by the proper growth of spinach crop.



RINGKASAN

RICKY J.H. Rancang Bangun Media Penyangga Tanaman dengan Menggunakan 

Konstruksi Fiberglass sebagai Pengganti Styrofoam pada Sistem Aeroponik 

(Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan aspek teknis dan produksi 

tanaman bayam pada sistem Aeroponik melalui rancang bangun media penyangga 

tanaman berkonstruksi fiberglass. Penelitian ini akan dilaksanakan di greenhouse 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan April 2005 sampai bulan

September 2005.

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah desain pendahuluan 

modifikasi media penyangga tanaman berkonstruksi fiberglass, rancang bangun 

media penyangga tanaman berkonstruksi fiberglass dengan ukuran panjang 2 m, 

lebar lm, dan tebal 9 mm dan pendekatan rancangan. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini yaitu laju pindah panas, tegangan tekuk, tinggi tanaman, jumlah daun 

dan analisis biaya pembuatan alat.

Hasil dari penelitian ini didapat bahwa laju pindah panas fiberglass dengan 

koefisien hantar panas polimer poliester yang diisi yaitu 12 x 10"4 sampai 25 x 10-4 

kal.det ,.cm2oC.cm’1 yaitu 1,08 kal.mnt'1 sampai 2,25 kal.mnf1. Tegangan tekuk alat 

yang diberi beban seberat 3 kg pada media penyangga tanaman yaitu 11 kg.cm'2 pada 

bidang panjang dan 2,7 kg.cm'2 pada bidang lebar. Biaya yang dibutuhkan untuk 

pembuatan media penyangga tanaman dengan konstruksi fiberglass yaitu sebesar 

Rp. 552.000,00. Media penyangga tanaman dengan konstruksi fiberglass dapat



diterapkan sebagai pengganti media penyangga tanaman styrofoam, 

ditunjukkan dengan tumbuhnya tanaman bayam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi penanaman dengan sistem aeroponik merupakan teknik bercocok 

tanam yang sudah banyak dilakukan. Teknologi dan bahan yang digunakan selain 

memiliki cara yang cukup sederhana juga mudah didapat dan dapat diletakkan di 

teras rumah. Teknik aeroponik merupakan pengembangan dari teknik hidroponik. 

Pada sistem aeroponik, pemberian nutrisi pada tanaman dilakukan dengan bantuan 

udara dengan menggunakan pompa bertekanan tinggi (Sutiyoso,2003).

Nutrisi tanaman dilarutkan kedalam air sehingga terbentuk larutan nutrisi 

kemudian didistribusikan ke tanaman dengan menggunakan pompa melalui nozzle. 

Aeroponik merupakan suatu tipe hidroponik karena air yang berisi larutan nutrisi 

disemburkan dalam bentuk kabut hingga mengenai akar tanaman (Sutiyoso, 2003).

Teknik aeroponik juga merupakan pengembangan dari penggunaan irigasi 

Sistem tersebut mampu memberikan air secara ekonomis dengan 

keseragaman air yang merata. Aeroponik digolongkan sebagai hidroponik karena 

selain menggunakan air sebagai media utama, teknik ini tetap menggunakan media 

perakaran yang berfungsi untuk menyimpan larutan hara dan mempertahankan 

yang berguna bagi perkaran tanaman (Asnawi, 2001).

Hasil produksi sayuran yang ditanam dengan menggunakan teknologi ini, 

sekarang sudah mulai banyak ditemukan di berbagai pasar swalayan di kota besar.

curah.

aerasi
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Kebutuhan sayuran yang berkualitas baik dalam mutu maupun rasa semakin dicari, 

khususnya oleh masyarakat menengah ke atas (Sutiyoso, 2003). Hal ini menurut 

Haryanto et al, (2002) disebabkan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

kebutuhan gizi.

Bayam merupakan salah satu tanaman yang telah dibudidayakan dengan 

System aeroponik. Dua jenis bayam budidaya yang dikenal di Indonesia, yaitu 

Amaranthus tricolor dan Amaranthus hybridus. Jenis Amaranthus tricolor biasa 

ditanam sebagai bayam cabut dan terdiri dari dua varietas, yaitu bayam hijau (bayam 

putih, bayam sekul atau bayam cina) dan bayam merah karena warnanya berwarna 

merah. Amaranthus hybridus sering disebut sebagai bayam kakap, bayam tahun, 

bayam turus atau bayam bathok dan ditanam sebagai bayam petik. Selain jenis 

bayam tersebut merupakan bayam liar (Bandini dan Aziz,2004).

Pada sistem aeroponik, bagian akar tanaman tidak membutuhkan media 

tanam (Nicholls, 2000). Menurut Karsono (2002), bahwa akar tanaman yang 

ditanam dengan teknik aeroponik akan menggantung. Oleh karena itu diperlukan 

media penyangga tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan tidak 

roboh. Media penyangga tanaman yang sering digunakan pada sistem aeroponik 

yaitu styrofoam. Styrofoam merupakan polimer yang memiliki beberapa kelemahan, 

antara lain yaitu umur pemakaian yang pendek, mudah rusak dan susah dalam 

perawatan.

Campuran antara resin poliester tak jenuh dan fiberg/ass memiliki 

keunggulan yang lebih baik daripada styrofoam, antara lain yaitu memiliki 

pakai yang lama, tidak mudah rusak dan lebih mudah dalam perawatan. Resin 

merupakan salah satu bagian dari polimer. Polimer mempunyai struktur dan sifat-

umur
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sifat yang rumit yang disebabkan oleh jumlah atom pembentuk yang jauh lebih besar 

bila dibandingkan dengan senyawa yang berat atomnya rendah (Surdia dan Saito,

2000).

Fiberglass mempunyai sifat-sifat mekanik yaitu pemelaran, relaksasi mudah 

terjadi dan pengujian tarik sifat-sifatnya sangat dipengaruhi oleh laju tarikan. Sifat-

sifatnya dapat berubah karena temperatur, kelembaban dan laju tegangan. Bahan

fiberglass mengalami deformasi yang besar, umumnya kekuatan tekan lebih besar

daripada kekuatan tarik dan modulus elastis untuk tekan juga lebih besar daripada 

tarik (Surdia dan Saito, 2000).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan aspek teknis dan produksi 

tanaman bayam pada sistem aeroponik melalui rancang bangun media penyangga 

tanaman berkonstruksi fiberglass.
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